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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem Lembaga Keuangan, atau yang lebih khusus lagi disebut sebagai
aturan yang menyangkut aspek keuangan dalam sistem mekanisme keuangan
suatu negara, telah menjadi instrument penting dalam memperlancar jalannya
pembangunan suatu bangsa. Indonesia, yang mayoritas penduduknya beragama
Islam tentu saja menuntut adanya sistem baku yang mengatur dalam
kehidupannya, termasuk diantaranya kegiatan keuangan yang dijalankan oleh
setiap umat. Hal ini berarti bahwa sistem baku termasuk dalam bidang
ekonomi. Namun, di dalam perjalanan hidup umat manusia terbelenggu dalam
sistem perekonomian yang bersifat sekuler.!

Seperti yang kita tahu bahwa lembaga keuangan di Indonesia dibagi
menjadi dua kelompok besar, yaitu lembaga keuangan konvensional dan
lembaga keuangan syariah, sejak diberlakukannya Undang-Undang no.7 Tahun
1992 tentang Perbankan, hingga dewasa ini untuk bank syariah telah beroperasi
Bank Muamalat Indonesia dengan 37 kantornya, 73 bank-bank pengkreditan
rakyat syariah, di samping lembaga keuangan syariah lain, yaitu tidak kurang
dari 1.300 lembaga-lembaga keuangan mikro.? Sedangkan lembaga keuangan
konvensional dapat diartikan sebagai suatu lembaga keuangan yang
menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip konvensional atau

prinsip pada umumnya yang telah lama dianut masyarakat dunia.

"Muhamad, “Manajemen Bank Syariah”, cet ke-2, (Yogyakrta:UPP-STIM YKPN,
2011),HIm. 17
?Arifin Zainul, “Memahami Bank Syariah”, (Jakarta:AlvaBet,2000) hal. 25



Pada awalnya dalam kehidupan perekonomian bangsa Indonesia eksistensi
lembaga keuangan konvensional lebih dikenal dibanding lembaga keuangan
syariah. Sekian dekade lamanya kiprah lembaga keuangan konvensional begitu
merajai kehidupan perekonomian masyarakat Indonesia.

Sesuai dengan Undang-Undang No 10 tahun 1998 bahwa bank merupakan
lembaga perantara keuangan (financial intermediary) yang menghimpun dana
dari masyarakat dan menyalurkanya kembali kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau pembiayaan. Bank harus menjaga kepercayaan yanng diberikan
masyarakat dalam mengelolah dana mereka. Perwujudan dari kesungguhan
bank dalam mengelolah dana masyarakat adalah dengan menjaga kesehatan
kinerjanya, karena kesehatan kinerja sangat penting bagi suatu lembaga usaha.
Dengan mengetahui tingkat kesehatan bank, peran stakeholder dapat dengan
mudah menilai kinerja lembaga perbankan tersebut. Oleh karena itu agar dapat
berjalan dengan lancar maka lembaga perbankan harus berjalan dengan baik.>

Kesehatan bank merupakan kemampuan bank untuk melakukan kegiatan
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi kewajiban dengan
baik dan dengan cara-cara yang sesuai peraturan perbankan yang berlaku.
Hasil akhir penilaian kesehatan bank dapat digunakan sebagai salah satu sarana
dalam menetapkan strategi usaha di waktu yang akan datang sedangkan bagi

Bank Indonesia kesehatan bank digunakan sebagai sarana penetapan dan

® Kasmir, “Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya”, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010)
hal. 187



implementasi strategi pegawasan bank oleh Bank Indonesia. yang pada
gilirannya berakibat pada kondisi bank secara keseluruhan.*

Penilaian kesehatan bank secara umum telah mengalami perubahan sejak
pertama kali diberlakukan pada tahun 1999 yaitu CAMEL kemudian diubah
menjadi CAMELS dan kini Bank Indonesia (BI) menetapkan RGEC. Melalui
RGEC, Bl menginginkan bank mampu mengidentifikasi permasalahan secara
lebih dini, melakukan tindak lanjut perbaikan yang sesuai dan lebih cepat, serta
menerapkan Good Corporate Governance (GCG) dan manajemen risiko yang
lebih baik sehingga bank lebih tahan dalam menghadapi krisis.

Metode RGEC merupakan penilaian terhadap risiko inheren atau kualitas
penerapan manajemen risiko dalam operasional bank, pada faktor ini rasio
keuangan yang digunakan untuk mengukur faktor risk Profile ialah Non
Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Faktor
kedua adalah tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance)
merupakan suatu sistem yang mengatur hubungan antara para stakeholders
demi tercapainya tujuan perusahaan. Dan faktor ketiga adalah Rentabilitas
(earnings) merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
modal yang diinvestasikan dalam total aktiva, pada faktor ini rasio keuangan
yang digunakan untuk mengukur Earning ialah Retun On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE), dan BOPO. Terakhir adalah faktor permodalan (capital)
menunjukkan besarnya jumlah modal minimum yang dibutuhkan untuk dapat

menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul dari penanaman aset-aset yang

* Budisantoso Totok, Triandaru Sigit, ”Bank dan lembaga Keuangan Lain”, (Jakarta :Salemba
Empat, 2006). him 98



mengandung risiko serta membiayai seluruh aset tetap dan inventaris bank, dan
rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur faktor ini ialah Capital
Adequacy Ratio (CAR).?

Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah), Thk merupakan salah satu
perseroan terbatas yang bergerak dibidang jasa perbankan. Bank ini termasuk
Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Bank ini memiliki visi menjadi bank
syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan Kkinerja. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka BNI syariah berusaha memberikan pelayanan
yang unggul, memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor dan
menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. Hal ini dibuktikan pada
tahun 2015 BNI Syariah menetapkan Strive for Quality sebagai tema bisnis
karena BNI Syariah harus memusatkan perhatiannya untuk menjaga kualitas
pertumbuhan.

Selain itu, setiap tahunnya PT.BNI Syariah selalu berusaha menunjukan
kinerja yang baik dan optimal untuk mewujudkan visinya. Hal ini dapat dilihat
dari kinerja keuangan bank yang semakin meningkat tiap tahunya sebagaimana

yang tercermin dalam grafik sebagai berikut:

> Hadisoewito Slamet, “Prinsip Dasar Kehati-hatian Dan Penilaian Bank”, (Jakarta

:Pamator. 2011) Him. 114



Grafik 1.1 Pencapaian Kinerja PT.BNI Syariah
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Sumber : Laporan tahunan PT.BNI Syariah, 2015.

Berdasarakan grafik diatas, dapat lihat bahwa PT. BNI Syariah selalu
menunjukan usaha yang maksimal untuk meningkatkan kinerjanya. Kemudian
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu 2011 sampai 2015 terjadi
peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan
pada asset produktif dan pendapatan operasional dari kegiatan operasional oleh
BNI Syariah yang juga meningkat drastis dari tahun ketahun.

Adanya peningkatan laba bersih pada PT. BNI Syariah juga disebabkan
oleh adanya peningkatan pendapatan operasional yang diterima, seperti yang
dilihat di grafik, pendapatan operasional meningkat dari tahun ketahun. Pada
tahun 2015 pendapatan mencapai 1.701.988 miliar dan mengalami peningkatan
dari sebelumnya yaitu sebesar 266.937. Selain itu, peningkatan juga dapat
dilihat dengan menggunakan rasio keuangan sebagaimana tercantum dalam

grafik berikut:



Grafik 1.2 Rasio Keuangan PT. BNI Syariah

120
100 ® 2011
80 = 2012
60 -
2013
40 -
20 ®2014
o 1 ® 2015
FDR NPF ROA BOPO CAR

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2017

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa rasio Beban Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) menurun dari tahun 2011
sampai tahun 2013 dan meningkat kembali ditahun 2014, yang berarti
semakin rendah rasio ini menunjukan semakin baik Kinerja manajemen
bank. Meskipun terlihat menurun namun Beban Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) PT. BNI Syariah pada tahun 2011-2015
berada dalam kategori kurang sehat karena telah melebihi batas minimum
yaitu 87% untuk kategori cukup sehat, hal ini menunjukan kurangnya
kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan dapat
menimbulkan kerugian bank apabila terjadi secara berkelanjutan. Hal ini
berlaku pula untuk rasio pembiayaan atau Financing to Deposit Rasio
(FDR) mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 2011
sampai 2013 dan mengalami penurunan pada tahun 2014 dan 2015. Dilihat
dari NPF dan ROA juga mengalami penurunan yang cukup signifikan pada

tahun 2011 sampai 2014, dan mengalami kenaikan kembali ditahun 2015.



Secara keseluruhan dilihat dari grafik rasio keuangan diatas PT. BNI
Syariah memburuk pada tahun 2014 dan 2015. Hal ini juga menjadi alasan
mengapa PT. BNI Syariah pada tahun 2015 menetapkan Strive for Quality
sebagai tema bisnis karena BNI Syariah harus memusatkan perhatiannya
untuk menjaga kualitas pertumbuhan ditahun-tahun selanjutnya.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis
kesehatan pada PT. BNI Syariah, yang akan dituangkan dalam bentuk
karya tulis ilmiah tugas akhir dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan
Bank dengan Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings, and Capital) pada PT. Bank Negara Indonesia
Syariah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah
Bagaimana analisis tingkat kesehatan PT. Bank Negara Indonesia Syariah dengan
metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and

Capital) periode 2011-2015?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalah diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan memahami analisis tingkat kesehatan dengan

metode RGEC PT. BNI Syariah periode 2011-2015.



D. Pembatasan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada penelitian terhadap faktor
Risk atau resiko (R), Good Corporate Governance (G), Earnings (E) dan
Capital (C). Untuk faktor Risk Profile pada penelitian ini yang digunakan
adalah risiko kredit yaitu dengan menghitung NPF (Non Performing
Financing) dan risiko likuiditas yaitu dengan menghitung FDR (Financing to
Deposit Ratio). Sedangkan yang faktor Earning penilaian yang digunakan
menggunakan rasio ROA (Return On Assets),Return On Equity (ROE), dan
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Untuk faktor
Capital pada penelitian ini yang digunakan adalah CAR (Capital Adequacy
Ratio).® Faktor—faktor dalam analisis RGEC menjadi objek utama dalam
penelitian ini karena Beberapa faktor seperti risiko pasar, risiko kepatuhan,
risiko stratejik, risiko hukum, risiko operasional, dan risiko reputasi tidak
dilibatkan karena merupakan faktor kualitatif, dan tidak menggunakan rasio
keuangan. Penilaian kesehatan bank dilakukan hanya terbatas pada laporan
keuangan periode 2011-2015 karena sampai saat ini penulis belum
menemukan penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero)

Tbk untuk periode 2011-2015.

® Ibid.



E. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penellitian ini adalah :
1. Kegunaan secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian perbankan syariah
sebagai salah satu bagian dari ekonomi islam serta untuk menambah
wawasan dan pengetahuan penulis yang berhubungan dengan analisis
kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC.
2. Kegunaan secara Praktis
a. Bagi BNI Syariah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
kepada pihak pimpinan BNI Syariah untuk mengevalusi kinerja bank,
khususnya yang berkaitan dengan tingkat kesehatan bank. Sekaligus
memperbaiki apabila ada kelemahan ataupun kekurangan dalam
menjalankan bisnis bank syariah.
b. Bagi Institusi
Penelitian dapat memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan
khususnya di bidang bank syariah dan sebagai perbandingan untuk
penelitian sejenis selanjutnya.
c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi masyarakat untuk

menambah wawasan mengenai kinerja keuangan bank syariah.



d. Bagi Peneliti
Dengan melakukan penelitian ini, penulis memperoleh pengalaman
dan khasanah ilmu baru mengenai analisis penilaian tingkat kesehatan
bank dengan menggunakan metode RGEC (risk profile, good corporate

governance, earnings and capital) di bank syariah indonesia.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Bank
a. Pengertian Bank

bank adalah sebuah lembaga atau perusahaan yang aktivitasnya
menghimpun dana berupa giro, deposito tabungan dan simpanan yang
lain dari pihak yang kelebihan dana (surplus spending unit) kemudian
menempatkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana
(deficit spending unit) melalui penjualan jasa keuangan yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak.

Sedangkan menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang
perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit. dan atau bentuk—bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.’

b. Fungsi Bank

fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau
sebagai financial intermediary. Secara spesifik bank dapat berfungsi

sebagai :

’ Taswan, Manajemen Perbankan ”, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2010) Hal. 12



1) Agent Of Trust
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan. Masyarakat
akan mau menitipkan dananya di bank karena adanya kepercayaan.
Pihak bank juga akan menyalurkan dananya kepada debitur karena
adanya unsur kepercayaan
2) Agent of development
Kegiatan bank yang berupa menghimpun dan menyalurkan dana
memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan
distribusi, dan kegiatan konsumsi barang ataupun jasa. Kelancaran
kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi adalah kegiatan
pembagunan perekonomian suatu masyarakat.
3) Agent of services
Bank memberikan penawaran jasa perbankan lain, seperti jasa
pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan
bank, dan penyelesaian tagihan.®
2. Bank Syariah dan Bank Konvensional
Menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam praktik perbankan

8 Totok Budisantoso dan Nuritomo, « Bank dan Lembaga Keuangan Lain”, (Jakarta :
Salemba Empat, 2012) him. 112



di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis perbankan yang diatur dalam

UU No. 10 Tahun 1998. Bank umum dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Bank yang berdasarkan prinsip syariah.
Bank Syariah yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.®

b. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional.
Bank konvensional yaitu bank yang aktivitasnya, baik menghimpun
maupun menyalurkan dananya memberikan dan mengenakan imbalan
yang berupa bunga atau sejumlah imbalan presentase dari dana untuk
suatu periode tertentu.

Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan
konvensional dengan syariah adalah terletak pada pengembalian dan
pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga
keuangan dan/atau yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah.
Kegiatan operasional bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil (profit
and loss sharing). Bank syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat

untuk memperoleh pendapatan maupun membebankan bunga atas

® Veithzal, Rivai. et al, “Bank and financial Institution Managementconventional & sharia
system”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007) him. 73



penggunaan dana dan pinjaman karena bunga merupakan riba yang

diharamkan.°

Perbedaan itu dapat dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Bank Syariah

Bank Konvensional

. Berdasarkan prinsip investasi bagi
hasil

. Menggunakan prinsip jual-beli

. Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk hubungan kemitraan

. Melakukan investasi-investasi
yang halal saja.

. Setiap produk dan jasa yang
diberikan sesuai dengan fatwa

Dewan Syari’ah

Berdasarkan tujuan
membungakan uang
Menggunakan prinsip
pinjam-meminjam uang
Hubungan dengan nasabah
dalam bentuk hubungan
kreditur-debitur

Investasi yang halal maupun
yang haram

Tidak mengenal Dewan

sejenis itu.

Sumber: Bambang Rianto Rustam, (2013)

. Kesehatan Bank

Kesehatan atau kondisi keuangan dan nonkeuangan bank merupakan
kepentingan semua pihak yang terkait, baik pemilik, manajemen bank, bank
pemerintah (melalui bank indonesia) dan pengguna jasa bank untuk
mengevaluasi

kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian,

kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko.

10 Angraini,“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Dengan
Perbankan Konvensional (Periode 2002-2011)”.Skripsi Universitas Hasanuddin Makasar, 2012.
him.14



Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara
kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat
membantu kelancaran sistem pembayaran serta dapat digunakan oleh
pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan
moneter. Dengan menjalankan fungsi fungsi tersebut diharapkan dapat
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta bermanfaat bagi
perekonomian secara keseluruhan.**

Predikat Tingkat kesehatan Bank disesuaikan dengan ketentuan dalam
Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/ 23/ DPNP sebagai berikut :

1. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sangat Sehat” dipersamakan
denganPeringkat Komposit 1 (PK-1).

2. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sehat” dipersamakan dengan
Peringkat Komposit 2 (PK-2).

3. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Cukup Sehat” dipersamakan dengan
Peringkat Komposit 3 (PK-3)

4. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Kurang Sehat” dipersamakan
dengan Peringkat Komposit 4 (PK-4).

5. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Tidak Sehat” dipersamakan dengan

Peringkat Komposit 5 (PK-5).

1 Bank Indonesia.Lampiran Surat Edaran N0.9/24/2007 Tentang Penilaian Kesehatan Bank
Umum Berdasarkan prinsip Syariah.



4. Perkembangan Metode Penilaian Kesehatan Bank

Dalam sejarah perbankan di Indonesia terdapat, beberapa metode
penilaian kesehatan bank diantaranya CAMEL (Capital, Asset Quality,
Management, Earnings, Liquidity), CAMELS (Capital, Asset Quality,
Management, Earnings, Liquidity, Sensitivity to Market Risk) dan RGEC
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital ).

Metode CAMEL pertama kali diperkenalkan sejak dikeluarkannya pada
bulan Februari 1991 mengenai sifat-sifat kehati-hatian bank. Metode
CAMEL tersebut dikeluarkan sebagai dampak kebijakan 27 Oktober 1988.
Dalam metode CAMEL unsur-unsur yang dinilai untuk melihat tingkat
kesehatan bank antara lain:Capital, Asset Quality, Management, Earnings,
Liquidity.

CAMEL berkembang menjadi CAMELS pertama kali pada tanggal 1
januari 1997 di Amerika. CAMELS berkembang di Indonesia pada akhir
tahun 1997 sebagai dampak dari krisis ekonomi dan moneter. Analisis
CAMELS digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi Kinerja
keuangan bank umum di Indonesia. Analisis CAMELS diatur dalam
peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 6/10/PBI1/2004 perihal sistem
penilaian Tingkat Kesehatan Bank dan Peraturan Bank Indonesia Nomor
9/1/PBI1/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
berdasarakan Prinsip Syariah. Dalam metode CAMELS unsur-unsur yang
dinilai untuk melihat tingkat kesehatan bank antara lain: Capital, Asset

Quality, Management, Earnings, Liquidity, dan Sensitivity to Market Risk .



Bank Indonesia telah mengeluarkan PBI nomor 13/1/PBI/2011 dan SE
Bl No. 13/24/DPNP yang telah berlaku per januari 2012 menggantikan cara
lama penilaian kesehatan bank dengan metode CAMELS dengan metode
RGEC.

Dalam metode RGEC unsur-unsur yang dinilai untuk melihat tingkat
kesehatan bank antara lain: Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earnings, dan Capital.

Gambar 2.2
Perkembangan Metode Penilaian Kesehatan Bank

Februari 1991 ::> CAMEL
(Mulai berlaku 1991)

PBI
CAMELS <:| No.6/10/PBI/2004
(Berlaku 2004)

SE.N0.6/23/DPNP

PBI No.13/1/PBI1/2011 ::> RGEC
SE.BI.N0.13/24/DPNP Berlaku 2012

Sumber: Bankirnews.com.2011



5. Metode RGEC
Sesuai dengan Peraturan Bank Indoensia Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal
5 januari 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Bank
wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan secara individual atau
konsolidasi dengan menggunakan metode RGEC. Faktor-faktor penilaian
tingkat kesehatan sebagai berikut:Profil Risko Risk Profile, Good Corporate
Governance, Rentabilitas (Earnings), dan Permodalan (Capital).
a. Penilaian Profil Risiko
Penilaian profil risiko merupakan penilaian terhadap kualitas
penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank. Rasio
keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan bank ditinjau
dari aspek risk profile masing-masing dibahas dalam perhitungan
adalalah sebagai berikut:
1) Risiko kredit
adalah risiko akibat kegagalan debitur atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko kredit umumnya terdapat
pada seluruh aktivitas Bank yang kinerjanya bergantung pada kinerja
pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja penyedia
dana (borrower). Risiko Kredit dapat meningkat antara lain karena
terkonsentrasinya penyediaan dana pada debitur, wilayah geografis,
produk, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu.?

Rasio ini dirumuskan dengan:

2 Bank Indonesia , Surat Edaran Kepada Semua Bank Umum No.13/DPNP Jakarta 2011
Tentang Penilaian Tingkat kesehatan BANK Umum. HIm 6



Pembiayaan Bermasalah x 100%

NPF = Total Pembiayaan
Tabel 2.2
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (NPF)
Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat NPF< 2%
2 Sehat 2% < NPF< 5%
3 Cukup Sehat 5% < NPF< 8%
4 Kurang Sehat 8% < NPF< 12%
5 Tidak Sehat NPF > 12%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011
2) Risiko Likuiditas

Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas
dan/atau dari asset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa
menganggu aktivitas dari kondisi keuangan bank. Risiko likuiditas
disebut juga risiko likuiditas pendanaan (funding liquidty risk) dan risiko
likuiditas pasar (market liquidty risk).**

Rasio ini dirumuskan dengan menghitung rasio Financing to Deposit

Ratio (FDR)
_ Total Pembiayaan 0
FOR = Dana Pihak Ketiga x 100%
Tabel 2.3

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (FDR)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat FDR< 75%
2 Sehat 75% < FDR< 85%
3 Cukup Sehat 85% < FDR< 100%
4 Kurang Sehat 100% < FDR< 120%
5 Tidak Sehat FDR > 120%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.6/ 23/ DPNP tahun 2004

3 Op.cit .him 8



b. Good Corporate Governance (GCG)

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas

manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Prinsip-prinsip

GCG dan focus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG

mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang berlaku mengenai Bank

Umum dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha

bank.

Parameter pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang digunakan dalam

menilai faktor GCG antara lain:**

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

)

)

k)

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite
Penanganan benturan kepentingan

Penerapan fungsi kepatuhan bank

Penerapan fungsi audit intern

Penerapan fungsi audit ekster

Penerapan fungsi manajemen risiko dan pengendalian intern
Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan Debitur
Besar (large exposures)

Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan
pelaksanaan GCG dan laporan internal

Rencana strategis bank.

1 peraturan Bank indonesia. No 8/4/PBI/2006 Tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governance Bagi Bank Umum. HIm 2



c. Rentabilitas (Earnings)

Rasio rentabilitas adalah alat untuk menganalisis atau mengukur
tingkat efisien usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang
bersangkutan.” Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap
Kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas.

Penilaian faktor rentabilitas bank dapat meggunakan parameter
diantarannya sebagai berikut:

1) ROA (Return On Asset)
Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur

manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.

Rasio ini dirumuskan dengan :

ROA = Laba Sebelum Pajak x 100%

Total Asset

Tabel 2.4
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas (ROA)
Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat ROA < 1,5%
2 Sehat 1,25% <ROA< 1,5%
3 Cukup Sehat 0,5% <ROA< 1,25%
4 Kurang Sehat 0% <ROA <0,5 %
5 Tidak Sehat ROA > 0%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011

YSari, S.P, “Seminar Manajemen Keuangan”, (Palembang:UIN Raden Fatah Palembang,

2016) HIm 4




2) Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan bersih dikaitkan
dengan pembayaran deviden.

Rasio ini dirumuskan dengan: *°

— Laba Setelah Pajak 0
ROE Modal Sendiri x 100%

Tabel 2.5
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas
(ROE)
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat | Perolehan laba sangat sehat
(rasio diatas 20%)
2 Sehat Perolehan laba tinggi (rasio

ROE berkisar antara 12,51%
sampai dengan 20%)

3 Cukup Sehat | Perolehan laba cukup tinggi
(rasio ROE berkisar antara
5,01% sampai dengan 12,5%)
4 Kurang Sehat | Perolehan laba rendah atau
cenderung mengalami kerugian
(ROE mengarah negativ rasio
berkisar antara 0% sampai
dengan 5%)

5 Tidak Sehat Bank mengalami kerugian
yang besar (ROE negativ, rasio
dibawah 0%)

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011

3) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Beban Operasional terhadap pendapatan operasional adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan bank

dalam melakukan kegiatan operasinya.

'® 1pid HIm 5



Rasio ini diru

muskan dengan:

BOPO = e et aar X 100%
Tabel 2.7
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas
(BOPO)
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat | Tingkat efisiensi sangat baik
(rasio BOPO kurang dari 83%)
2 Sehat Tingkat efisiensi baik (rasio
BOPO berkisar antara 83%
sampai dengan 85%)
3 Cukup Sehat | Tingkat efisiensi cukup baik
(rasio BOPO bekkisar antara
85% sampai dengan 87%)
4 Kurang Sehat | Tingkat efisiensi cukup baik
(rasio BOPO berkisar antara
87% sampai dengan 89%)
5 Tidak Sehat | Tingkat efisiensi sangat buruk
(rasio diatas 89%)

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011.

d. Capital (Permodalan)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang digunakan untuk

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank yang mengandung atau

menghasilkan risiko, misalnya kredit atau pembiayaan yang diberikan. ’

Rasio ini dirumuskan dengan:

CAR =

Modal

x 100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

Y Ibid.HIm 8



Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Permodalan (CAR)

Tabel 2.8

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat CAR > 12%
2 Sehat 9% < CAR < 12%
3 Cukup Sehat 8% < CAR< 9%
4 Kurang Sehat 6% < CAR< 8%
5 Tidak Sehat CAR < 6%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011
6. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan Bank
Laporan keuangan bank adalah kondisi keuangan bank secara
keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Laporan
ini juga menunjukan kinerja manajemen bank selama satu periode.Dalam
laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah kekayaan (assets)
dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (disisi aktiva). Kemudian juga
akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta
ekuitas (modal sendiri) yang dimilikinya.™®
Laporan keuangan bank adalah untuk meyediakan informasi yang
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna laporan
keuangan) dalam pengambilan keputusan ekonomi yang rasional. ™
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan

merupakan suatu laporan yang meringkas seluruh transaksi-transaksi

keuangan perusahaan yang pada umumnya terdiri dari neraca, laporan

18 Kasmir, Op.cit, him.239
¥ Muhamad, Op,cit, him.242



laba rugi dan laporan perubahan modal serta hasil usaha pada periode
tertentu. Dan laporan tersebut digunakan untuk pihak intern maupun
ekstern perusahaan dalam pengambilan keputusan.
2. Jenis Jenis Laporan Keuangan Bank Syariah

Berdasarkan PSAK No.101, laporan keuangan bank syariah yang lengkap

terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut:?

a. Neraca

b. Laporan Laba Rugi

c. Laporan Arus Kas

d. Laporan Perubahan Ekuitas

e. Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat

f. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil

g. Laporan Sumber dan Pengguna Dana Zakat

h. Laporan Sumber dan Pengguna Dana Kebajikan

i. Catatan Atas Laporan Keuangan

Neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan
ekuitas merupakan laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan
komersial Bank sesuai prinsip syariah.

Laporan perubahan dana investasi terikat merupakan laporan yang
mencerminkan perubahan dalam investasi terikat yang dikelola oleh Bank
untuk pemanfaatan pihak-pihak lain berdasarkan akad mudharaba

hmugayyadah atau agen investasi.

2 pPSAK NO.101



Laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil merupakan
rekonsiliasi antara pendapatan Bank yang menggunakan dasar akrual
(accrual basis) dengan pendapatan yang dibagihasilkan kepadapemilik
dana yang menggunakan dasar kas (cash basis).

Laporan sumber dan penggunaan dana zakat dan dana kebajikan
merupakan laporan yang mencerminkan peran bank sebagai pemegang
amanah dana kegiatan sosial yang dikelola secaraterpisah.

Laporan sumber dan penggunaan zakat merupakan laporan yang
menunjukkan sumber dana, penggunaan dalam jangka waktu tertentu serta
dana zakat yang belum disalurkan pada tanggal tertentu.

Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan merupakan laporan
yang menunjukkan sumber dan penggunaan dana kebajikan selama jangka
waktu tertentu serta saldo dana kebajikan pada tanggal tertentu.

Investasi terikat adalah investasi yang bersumber dari pemilik dana
investasi terikat dansejenisnya yang dikelola oleh bank sebagai agen
investasi berdasarkan akad mudharabah mugayyadah. Investasi terikat
bukan merupakan aset maupun kewajiban Bank karena Bank tidak
mempunyai hak untuk menggunakan atau mengeluarkan investasi tersebut
serta bank tidak memiliki kewajiban mengembalikan atau menanggung
risiko investasi. Bank mendapatkan imbalan jasa (fee) atas penyaluran
dana tersebut. Sisa dana yang belum tersalurkan dicatat dalam perkiraan

kewajiban segera.



3. Tujuan Laporan Keuangan
secara umum tujuan pembuatan laporan keuangan bank adalah sebagai
berikut:**

a. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis-jenis
aktiva yang dimiliki.

b. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-
jenis kewajiban baik jangka pendek (lancar) maupun jangka panjang.

c. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-jenis
modal bank pada waktu tertentu.

d. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari jumlah
pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan bank
tersebut.

e. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah-jumlah biaya yang
dikeluarkan berikut jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalam periode
tertentu.

f. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam
aktiva, kewajiban, dan modal suatu bank.

g. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu periode

dari hasil laporan keuangan yang disajikan.

*! Kasmir, Op.cit, him.242



B. Penelitian Terdahulu

Avissa Calista (2013) “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan PT.
Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia Dengan Metode
Rgec (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) Tahun
2012”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan profil resiko baik
bank Syariah Mandiri maupun Bank Muamalat memiki predikat resiko
komposit secara keseluruhan adalah Low to Moderat dengan kualitas
penerapan manajemen resiko berpredikat satisfactory. Berdasarkan peringkat
komposit GCG Bank Syariah Mandiri adalah peringkat 2 atau baik.
Sedangkan Bank Muamalat adalah peringkat 1 atau sangat baik.?

Sutardisa (2013) “Analisis Tingkat Kesehatan BankTerhadap Kualitas
Laba Pada Bank Umum Sasta Nasional Devisa Se-Indonesia(2008-2012)”.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel
tingkat kesehatan bank terdiri dari Credit Risk yang diproksikan denganNPL,
Liquidity Risk (LR), Interest Rate Risk (IRR), Solvency Risk yangdiproksikan
dengan DR, Effeciency risk yang diproksikan dengan FACR, ROA,ROE,
NIM, BOPO, CAR secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba bank pada tingkat signifikansi 5%.%

Khisti Minarrohmah,dkk (2013) ,“Analisis Tingkat Kesehatan Bank

dengan Menggunakan Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate

%2 Avissa Calista, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pt. Bank Syariah Mandiri Dan
Pt. Bank Muamalat Indonesia Dengan Metode Rgec (Risk Profil, Good Corporate Governance,
Earning, Capital) Tahun 20127. (Skripsi Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta: 2013)

2 Qutardisa, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Kualitas Laba Pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Se-Indonesia (2008-2012)”. (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Hasanuddin Makassar:2013)



Governance, Earnings, Capital). (Studi pada PT.Bank Central Asia, Tbk
Periode 2010-2012)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada PT Bank
Central Asia dengan menggunakan metode RGEC ini menunjukkan predikat
kesehatan bank pada periode 2011-2013 secara keseluruhan sangat sehat.?*

Puji Astutik (2014) “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Menurut Risk
Based Bank Rating terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada Bank Umum
Syariah di Indonesia).“Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan
tingkat kesehatan bank umum syariah yang diukur menggunakan NPF, FDR,
GCG, BOPO, NOM, CAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA).
Sedangkan secara parsial hanya variabel FDR dan NOM yang mempengaruhi
ROA dan FDR merupakan variabel yang paling dominan.?

Heidy Arrvida Lasta,dkk. (2014) “Analisis Tingkat Kesehatan Bank
dengan Menggunakan Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings, dan Capital). (Studi Pada PT. Bank Rakyat Indonesia,
Tbk Periode 2011-2013)”.Hasil menunjukkan bahwa predikat kesehatan bank
pada periode 2011-2013 secara keseluruhan sehat. Faktor Risk Profile yang
dinilai melalui NPL, IRR, LDR, LAR dan Cash Ratio secara keseluruhan
menggambarkan pengelolaan risiko yang telah dilaksanakan dengan baik.
Faktor Good Corporate Governance BRI sudah memiliki dan menerapkan

tata kelola perusahaan dengan sangat baik. Faktor Earnings atau Rentabilitas

2% Khisti Minarrohmah, dkk. “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan

Pendekatan Rgec (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) (Studi Pada PT.
Bank Central Asia, Thk Periode 2010-2012). (Jurnal Fakultas Ilmu Administrasi Universitas
Brawijaya Malang:2013)

% puji Astutik,“Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Menurut Risk Based Bank Rating terhadap
Kinerja Keuangan (Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia)”.(jurnal Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Brawijaya:2014)



yang penilaiannya terdiri dari ROA dan NIM mengalami kenaikan dan hal ini

menandakan bertambahnya jumlah aset yang dimiliki BRI diikuti dengan

bertambahnya keuntungan yang didapat oleh BRI. Dengan menggunakan

indikator CAR, peneliti membuktikan bahwa BRI memiliki faktor Capital

yang baik, yaitu diatas ketentuan Bank Indonesia sebesar 8%.%°

Tabel 2.3
Ringkasan Penelitian Terdahulu
NO Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. | Avissa Analisis Hasil penelitian persamaan pada Penelitian tersebut
Calista Perbandingan | menunjukkan bahwa | penelitian ini menggunakan metode
(2013) Kinerja berdasarkan profil adalah sama sama | RGEC dalam

Keuangan resiko baik bank menggunakan menganalisis
PT. Bank Syariah Mandiri metode RGEC Perbandingan Kinerja
Syariah maupun Bank (Risk Profile, Keuangan PT. Bank
Mandiri dan | Muamalat memiki Good Corporate | Syariah Mandiri dan PT.
PT. Bank predikat resiko Governance, Bank Muamalat
Muamalat komposit secara Earnings ). Indonesia. sedangkan
Indonesia keseluruhan adalah penelitian yang akan
Dengan Low to Moderat dilakukan berbeda
Metode Rgec | dengan kualitas dengan penelitian
(Risk Profile, | penerapan tersebut, Peneliti
Good manajemen resiko menganalisis kesehatan
Corporate berpredikat Bank Umum Syariah
Governance, | satisfactory. (PT.BNI Syariah)

% Heidy Arrvida Lasta,dkk. “dnalisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan
Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital). (Studi
Pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Thk Periode 2011-2013)”. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)
Vol. 13 No. 2 Agustus 2014,Fakultas IImu Administrasi Universitas Brawijaya Malang.




Earnings, Berdasarkan dengan menggunakan
Capital) peringkat komposit metode RGEC.
Tahun 2012 | GCG Bank Syariah
Mandiri adalah
peringkat 2 atau
baik. Sedangkan
Bank Muamalat
adalah peringkat 1
atau sangat baik.
Sutardisa Analisis Berdasarkan hasil Penelitian penelitian tersebut adalah
(2013) Tingkat penelitian yang tersebut sama menilai kesehatan bank
Kesehatan dilakukan sama Umum Swasata Nasional
BankTerhada | menunjukkan bahwa | mengenalisis Devisa se Indonesia,
p Kualitas variabel tingkat kesehatan bank sedangkan pada
Laba Pada kesehatan bank menggunakan penelitian ini
Bank Umum | terdiri dari Credit variabel Risk menggunakan metode
Swasta Risk yang Profile, GCG, RGEC dalam
Nasional diproksikan ROA, dan CAR. | menganlisis kesehatan
Devisa Se- denganNPL, pada salah satu Bank

Indonesia(20
08-2012)

Liquidity Risk (LR),
Interest Rate Risk
(IRR), Solvency Risk
yangdiproksikan
dengan DR,
Effeciency risk yang
diproksikan dengan
FACR, ROAROE,
NIM, BOPO, CAR
secara bersama-sama
berpengaruh

signifikan terhadap

Umum Syariah yaitu
PT.BNI Syariah .




kualitas laba bank
pada tingkat

signifikansi 5%

Khisti Analisis Hasil penelitian Persamaan Penelitian tersebut
Minarrohma | Tingkat menunjukkan bahwa | dengan dengan menganalisis kesehatan
h,dkk Kesehatan pada PT Bank penelitian tersebut | bank pada PT.Bank
(2013) Bank dengan | Central Asia dengan | ialah sama sama | Central Asia periode
Menggunaka | menggunakan menilai kesehatan | 2010-2013. Sedangkan
n Pendekatan | metode RGEC bank dengan pada penelitian ini
RGEC (Risk | inimenunjukkan menggunakan menganlisis kesehatan
Profile, Good | predikat kesehatan metode RGEC. bank pada PT.BNI
Corporate bank pada periode Syariah periode 2011-
Governance, | 2011-2013 secara 2015.
Earnings, keseluruhan sangat
Capital). sehat
(Studi pada
PT.Bank
Central Asia,
Thbk Periode
2010-2012)

Puji Pengaruh Hasil penelitian Pada penelitian Penelitian tersebut
Astutik Tingkat menunjukkan bahwa | tersebut sama menggunakan metode
(2014 Kesehatan secara simultan sama menilai Risk Based Bank Rating,

Bank tingkat kesehatan kesehatan bank sedangkan pada
Menurut Risk | bank umum syariah | Umum Syariah di | penelitian ini

Based Bank | yang diukur Indonesia. menggunakan metode
Rating menggunakan NPF, RGEC, dan pada
terhadap FDR, GCG, BOPO, penelitian ini objek
Kinerja NOM, CAR penelitian ialah Bank
Keuangan berpengaruh Umum Syariah di




(Studi pada

terhadap kinerja

Indonesia, sedangkan

n Pendekatan
RGEC (Risk
Profile, Good
Corporate
Governance,
Earnings,
dan Capital).
(Studi Pada
PT. Bank
Rakyat
Indonesia,
Thk Periode
2011-2013)

Pendekatan RGEC
(Risk Profile, Good
Corporate
Governance,
Earnings, dan
Capital). pada
periode 2011-2013
secara keseluruhan

sehat.

dengan22
menggunakan
metode RGEC.

Bank Umum | keuangan (ROA). penelitian ini objek
Syariah di Sedangkan secara penelitiannya ialah
Indonesia parsial hanya PT.BNI Syariah periode
variabel FDR dan 2011-2015.
NOM yang
mempengaruhi ROA
dan FDR merupakan
variabel yang paling
dominan
5 | Heidy Analisis Hasil menunjukkan | Pada penelitian Penelitian tersebut
Arrvida Tingkat bahwa predikat ini dan penelitian | menggunakan metode
Lasta,dkk. Kesehatan kesehatan bank tersebut sama RGEC dengan
(2014) Bank dengan | dengan sama menilai menganalisis Tingkat
Menggunaka | Menggunakan kesehatan bank Kesehatan PT. Bank

Rakyat Indonesia, Tbk
Periode 2011-2013).
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
berbeda dengan
penelitian tersebut,
Peneliti menganalisis
tingkat kesehatan Bank
pada PT.BNI Syariah
periode 2011-2015.

Sumber:Diolah peneliti,2017




C. Kerangka Penelitian

Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak yang terkait,
baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank dan Bank
Indonesia selaku pembina dan pengawas bank. Penilaian kesehatan suatu
bank bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sangat
sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sekunder yaitu
dengan cara mengunduh laporan keuangan Bank Negara Indonesia Syariah
periode 2011-2015. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode RGEC, adapun tolak ukur untuk menentukan
tingkat kesehatan suatu bank setelah dilakukan penilaian terhadap masing-
masing variabel, yaitu dengan menentukan hasil penelitian yang digolongkan
menjadi peringkat kesehatan bank.

Setiap faktor penilaian tingkat kesehatan bank ditetapkan peringkatnya
berdasarkan kerangka analisis yang komprehensif dan terstruktur dengan
memperhatikan materialitas dan signifikansi masing-masing faktor. Faktor-
faktor yang diukur dalam metode RGEC yaitu Risk Profile, Good Corporate

Governance, Earning, dan Capital.



Gambar 2.4
Kerangka Penelitian
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Sumber: Diolah peneliti, 2017




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan metode RGEC yang terdiri dari Risk Pofile,

Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital. Dan terdiri dari enam

variabel sebagai berikut:

a. Rasio NPF (Non Performing Financing): yaitu pembiayaan yang diberikan
kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). Pembiayaan
ini merupakan kualitas pembiayaan dengan kriteria kurang lancar, masih
diragukan, dan macet. Rasio NPF dapat dihitung dengan membandingkan
total pembiayaan dengan pembiayaan bermasalah. Semakin kecil rasio
NPF maka akan semakin baik kualitas asset suatu bank. Rasio NPF
dinyatakan dalam bentuk persentase (%) dengan menggunakan skalah
rasio.”’

b. Rasio FDR (Financing to Deposit Ratio): yaitu rasio pembiayaan yang
diberikan kepada pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing, tidak
termasuk kredit kepada bank lain, namun terhadap dana pihak ketiga yang
mencangkup giro, tabungan dan deposito. Rasio FDR dapat dihitung
dengan membandingkan besarnya pinjaman yang diberikan dengan jumlah
dana pihak ketiga. Rasio yang besar menunjukan bahwa suatu bank
meminjamkan seluruh dananya atau tidak liquid. Sebaliknya rasio yang

kecil menunjukan bank yang liquid dengan kelebihan kapasitas dana yang

?" Hadisoewito Slamet (2011), “Prinsip Dasar Kehati-hatian Dan Penilaian Bank”, HIm 119



siap untu dipinjamkan. Rasio FDR dinyatakan dalam bentuk persentase
(%) dengan menggunakan skala rasio.?

c. Rasio ROA (Return On Asset): merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mecari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas menajemen suatu perusahaan. Hal
ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi. Rasio ROA dapat dihitung dengan membandingkan laba
operasional dengan total aktiva. Semakin besar rasio ROA maka akan
semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Rasio ROA dinyatakan dalam
bentuk persentase (%).

d. Rasio ROE (Return On Equity): adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan bersih
dikaitan dengan pembayaran deviden. Rasio ROE dihitung dengan
membandingakan Laba bersih dengan modal sendiri. Semakin besar rasio
ROE maka semakin besar kenaikan laba bersih bank yang bersangkutan.
Rasio ROE dinyatakan dalam bentuk persentase (%).%

e. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yaitu
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio BOPO
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang

bersangkutan sehingga kemungkinan bank tersebut dalam kondisi

*8 Hadisoewito Slamet (2011), Op Cit HIm 121
%% Sari, Op Cit. HIm 5



bermasalah semakin kecil.

persentase (%) dalam skala rasio.

f. Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio): penilaian faktor permodalan
didasarkan pada perbandingan jumlah modal terhadap total aktiva
tertimbang menurut risiko. Semakin besar rasio CAR maka semakin bagus

kualitas permodalan bank tersebut. Rasio CAR dinyatakan dalam bentuk

persentase (%) dengan menggunakan skala rasio.*

Rasio BOPO dinyatakan dalam bentuk

Berikut ringkasan definisi operasional variabel yang digunakan dalam

penelitian ini :
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Dimensi Skala Sumber
Risk Profile Non
merupakan Performing Laporan

. . Keuangan

pemlalan Fmancng Pembiayaan Bermasalah X 100% . Tahungn
terhadap (NPF) Total Pembiayaan 0 Rasio
kuali PT. BNI

ualitas Syariah
penerapan
manajemen | Financing
risiko, dan To Deposit
tingkat risiko | Ratio Laporan
dalam _ (FDR) _ Keuangan
operasional Total Pembiayaan X 100% Rasio Tahunan
bank.3! Dana Pihak Ketiga PT. BNI

Syariah

Good 1. Pelaksanaan tugas dan tanggung
Corporate jawab Dewan Komisaris o Laporan
Governance 2. Pelaksanaan tugas dan Penilaian | 5 -\ canaan
merupakan tanggung jawab Direksi Good

* sari, Op Cit. HIm 125

%! Bank Indonesia , Surat Edaran Kepada Semua Bank Umum No.13/DPNP Jakarta 2011

Tentang Penilaian Tingkat kesehatan BANK Umum. HIm 6




penilaian 3. Kelengkapan dan pelaksanaan Bank Corporate
terhadap tugas komite-komite Governance
kualitas 4. Penanganan benturan (Self gT- B'?']l
manajemen kepentingan yana
i Assesment)
bank atas 5. Penerapan fungsi kepatuhan
pelaksanaan bank
prinsip- 6. Penerapan fungsi audit intern
prinsip GCG. 7. Penerapan fungsi audit ekster
% 8. Penerapan fungsi manajemen
risiko dan pengendalian intern
9. Penyediaan dana kepada pihak
terkait (related party) dan
Debitur Besar(large exposures)
10. Transparansi kondisi keuangan
dan non keuangan, laporan
pelaksanaan GCG dan laporan
internal
Earnings Return On Laba Sebelum Paiak Laporan
daba sebelum raja -
adalah alat Asset Total Asset J3X X 100% Rasio Keuangan
untuk (ROA) g_?_h‘é”Na?
menganalisis "
Syariah
atau
mengukur Return On Laporan
t"’?g_kat Equity laba Setelah Pajak X 100% Rasio Keuangan
efisien usaha (ROE) Modal Sendiri 0 Tahunan
dan PT. BNI
profitabilitas Syariah
yang dicapal Net Profit . Laporan
oleh bank Margin Psnd_apatan Ber§1h X 100% Keuangan
enjualan Bersih A
yang Rasio Tahunan
(NPM)
bersangkutan. PT. BNI
s Syariah

%2 Hadisoewito Slamet (2011) “Prinsip Dasar Kehati-hatian Dan Penilaian Bank” (Jakarta:

Pamator, 2011) HIm 114

** Sari, S.P “Seminar Manajemen Keuangan “(Palembang:UIN Raden Fatah Palembang,

2016), HIm 4.




BOPO _ Laporan
5 Beban Operasional _ 100 Rasio Keuangan
endapatan Operasional
Tahunan
PT. BNI
Syariah
Capital rasio | Capital
yang Adequacy _
digunakan Ratio Rasio
untuk (CAR) Laporan
K Keuangan
mengukur Modal Tahunan
kecukupan : __—o%a _ PT. BNI
modal yang Aktiva Tertimbang Menurut Risiko Syariah
dimiliki bank
x 100%
yang
mengandung
atau
menghasilkan
risiko®

Sumber: Dari berbagai teori, 2017
B. Ruang Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini dapat terarah dengan tepat, maka harus ada batasan
yang jelas dalam ruang lingkup penelitian yaitu mengenai faktor Risk Profil
dalam cangkupan Non Performing Financing (NPF), dan Financing to
Deposit Rasio (FDR) ), Good Corporate Governance, earning, dan Capital
pada PT. Bank Negara Indonesia Periode 2011-2015.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2017 di website resmi Bank

Negara Indonesia Syariah yaitu http://www.bnisyariah.co.id

** Ibid, him 8



http://www.bnisyariah.co.id/

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan penulis adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif merupakan data statistik berbentuk angka-angka, baik secara
langsung digali dari hasil penelitian maupun hasil pengolahan data
kualitatif menjadi data kuantitatif.*
2. Sumber Data
Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik berupa
data kualitatif maupun data kuantitatif. Jenis data ini sering juga disebut

data eksternal

Data dapat berupa dokumen, dokumen yang di maksud
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan dan Laporan Tata Kelolah
PT. Bank Negara Indonesia periode 2011-2015.
E. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.®” Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang berjumlah 12 bank.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh

populasi.® Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan dengan purpose

% Muhammad Teguh, “Metode Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi”, (Jakarta : Raja
Grafindo, 2006) him.118

*Ibid, him.121

37 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D”, (Bandung, : Alfabeta
2011) him. 117

*% Ibid, him.129



sampling, vyaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.*
Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Kriteria sampel yang ditetapkan pada penelitian ini,
antara lain:
1. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan secara publis
selama tahun 2011-2015.
2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan Laporan Tata Kelola secara
publis selama tahun 2011-2015.
3. Bank Umum Syariah yang memiliki Rasio keuangan yang bergerak secara
Fluktuatif,
4. Bank Umum Syariah yang menetapkan tema bisnis baru “Strive For
Quality” untuk pemfokusan pertumbuhan bank pada tahun 2011-2015.
Dari kriteria diatas diperoleh sampel penelitian ini ialah PT. BNI Syariah.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas dua teknik yaitu :
1. Teknik dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen. Data-data ini berupa laporan keuangan PT. BNI
Syariah periode 2011-2015.
2. Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi

penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan

% 1bid



laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan.®
G. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis laporan keuangan
dengan menggunakan metode RGEC. Data yang diperoleh pada penelitian ini
dianalisa secara deskriptif. Data yang diperoleh dikumpulkan kemudian diolah
dengan rumus yang sesuai pada definisi operasioanal variabel. Langkah-
langkah yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank untuk masing
masing faktor dan komponennya adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan berkaitan
dengan variabel penelitian.
2. Melakukan pemeringkatan masing-masing analisis NPF, FDR, GCG,
ROA, ROE, BOPO dan CAR
3. Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank dari
tahun 2011 hingga tahun 2015. Nilai komposit untuk rasio keuangan
masing-masing komponen yang menempati peringkat komposit akan
bernilai sebagai berikut :*
a) Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 5
b) Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 4
c) Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3

d) Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2

“2 Sumadi Suryabrata, “Metodologi Penelitian” ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011)
him.35

*surat Edaran Bank Indonesi, Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, No. 9/24/DPbS 2007



e) Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 1

Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikan tiap ceklist kemudian

ditentukan bobotnya dengan mempersentasekan. Adapun bobot/ persentase

untuk menentukan peringkat komposit keseluruhan komponen sebagai berikut :

Tabel 3.2
Bobot Penetapan Peringkat Komposit
Bobot % Peringkat Komposit Keterangan
86 — 100 PK1 Sangat Sehat
71-85 PK 2 Sehat
61-70 PK3 Cukup Sehat
41 - 60 PK 4 Kurang Sehat
<40 PK5 Tidak Sehat
Sumber : Refmasari dan Setiawan, (2014)
Peringkat Komposit = Jumlah Nilai Komposit X 100%

Total nilai Komposit Keseluruhan

Sumber : Refmasari dan Setiawan, (2014)

4. Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank sesuai dengan standar

perhitungan kesehatan bank yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia

berdasarkan perhitungan analisis rasio tersebut.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penilaian Kesehatan Bank

Penilaian kesehatan bank merupakan penilaian terhadap kemampuan
bank dalam menjalankan kegiatan operasional perbankan secara normal
dan kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya. Tingkat kesehatan
bank dapat diketahui dengan melihat peringkat komposit bank tersebut.
Menurut peraturan Bank Indonesia No0.13/1/PBI/2011 tentang penilaian
kesehatan bank, peringkat komposit memiliki pengertian hasil terakhir
penilaian tingkat kesehatan bank. Penilaian kesehatan bank meliputi
faktor—faktor sebagai berikut**:
a. Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari aspek Risk Profile

1) Risiko Kredit (NPF)

Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko kredit dihitung
menggunakan rasio NPF (Non Performing Financing). Rasio
keuangan ini menerangkan bahawa NPF diperoleh dari
pembiayaan bermasalah yaitu pembiayaan kepada pihak ketiga
bukan bank yang tergolong kurang lancar, diragukan dan macet
dibagi dengan total pembiayaan kepada pihak ketiga bukan bank.
Dengan demikian maka perhitungan rasio Non Performing

Financing adalah sebagai berikut:

* Hadisoewito Slamet (2011). Prinsip Dasar Kehati-hatian Dan Penilaian Bank, 2011,
Jakarta :Pamator. HIm 110



E = Pembiayaan Bermasalah
Total Pembiayaan

NP x 100%

Tabel 4.1. Non Performing Financing (NPF)

Periode NPF (%)
2011 2,42
2012 1,42
2013 1,13
2014 1,04
2015 1,46

Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah, 2015
2) Risiko Likuiditas (FDR)

Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko likuiditas
dihitungan menggunakan rasio FDR (Financing to Deposit Ratio).
Rasio keuangan ini digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank
dengan cara membandingkan antara jumlah pembiayaan yang
diberikan oleh bank dan dana pihak ketiga. Pembiayaan yang
diberikan tidak termasuk pembiayaan kepada bank lain. Dana
pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berkala, dan

sertifikat deposito.

Total Pembiayaan

FDR = Dana Pihak Ketiga

X 100%




Tabel 4.2 Financing to Deposit Ratio (FDR)

Periode FDR (%)
2011 78,60
2012 84,99
2013 97,86
2014 92,60
2015 91,94

Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah, 2017

b. Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Aspek Good Corporate
Governance (GCG)

Faktor Good Corporate Governance diperoleh dari hasil laporan
tahunan tata kelolah PT. BNI Syariah dari tahun 2011-2015. Adapun

laporannya sebagai berikut :

Tabel 4.3 Good Corporate Governance (GCG)

Periode GCG
2011 Sehat
2012 Sangat Sehat
2013 Sangat Sehat
2014 Sehat
2015 Sehat

Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah, 2015



c. Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau dari Rentabilitas (Earnings)
Dalam penelitian ini digunakan 3 komponen penilaian yaitu
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan BOPO. Rasio
ini dihitung untuk mengukur Kkeberhasilan manajemen dalam
menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini berarti bank kurang
mampu dalam mengelolah aset untuk meningkatkan pendapatan dana
menekan biaya.
1) Return On Asset (ROA)
Rasio pertama adalah rasio Return On Asset (ROA). Informasi
keuangan yang dibutuhkan untuk menghitung rasio ini adalah laba
sebelum pajak dibagi dengan total asset. Rasio ini dirumuskan

dengan :

— L Paj
ROA = aba Sebelum Pajak x 100%
Total Asset

Tabel 4.4 Return On Asset (ROA)

Periode ROA
2011 1,29
2012 1,48
2013 1,37
2014 1,27
2015 1,43

Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah, 2015



2)

3)

Return On Equity (ROE)

Rasio kedua adalah rasio Return On Equity (ROE). Informasi
keuangan yang dibutuhkan untuk menghitung rasio ini adalah
laba setelah pajak dibagi dengan modal sendiri. Rasio ini

dirumuskan dengan :

— Laba Setelah Pajak 0
ROE Modal Sendiri x 100%

Tabel 4.5 Return On Equity (ROE)

Periode ROE (%)
2011 6,33
2012 9,31
2013 9,65
2014 10,83
2015 11,39

Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah, 2015
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO)

Rasio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio ini dihitung

dengan menggunakan rasio sebagai berikut :

BOPO = Beban Operasional X 100%

Pendapatan Operasional




Tabel 4.6 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO)

Periode BOPO (%)
2011 90,89
2012 88,79
2013 88,11
2014 89,80
2015 89,63

Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah, 2015

d. Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau Permodalan (Capital)

Rasio untuk menilai permodalan ini adalah Capital Adequacy

Ratio (CAR), CAR merupakan rasio penilaian faktor permodalan yang

didasarkan pada perbandingan jumlah modal terhadap total aktiva

tertimbang menurut risiko. Semakin besar rasio CAR maka semakin

bagus kualitas permodalan bank. Rasio CAR dirumuskan sebagai

berikut:

CAR =

Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

X 100%

Tabel 4.7 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Periode CAR (%)
2011 20,67
2012 19,07
2013 16,23




2014 18,43

2015 18,11

Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah, 2015

B. Pembahasan

Tabel 4.8
Penilaian Tingkat Kesehatan PT. BNI Syariah, Tbhk Tahun 2011
Tahun Komponen Rasio | Rasio Peringkat Kriteria Komposit
% 112 /|3]4]|5
Profile Risiko FDR 78,60 v Sehat
NPF 2,42 v Sehat
2011 GCG v Sehat
Earnings ROA 1,29 v Sehat SEHAT
ROE 6,33 v Cukup sehat
BOPO | 90,89 v' | Tidak sehat
Capital CAR 20,67 | v Sangat
sehat
Nilai Komposit 5 |16 |3 |0 |1 |25:35x100% =71,42%

Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2017

Jumlah Nilai Komposit

Perhitungan Nilai Komposit: x 100%

Total Nilai Komposit Keseluruhan

- . 5
Nilai Komposit = :—5 x 100%

=71,42 %




Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin dengan
perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing
(NPF) sebagai berikut:

1. Pada tahun 2011 PT. BNI Syariah memperoleh FDR (Financing to Deposit
Ratio ) sebesar 78,60% yang berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat
mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 78,60% dari total pembiayaan
yang yang diberikan, dalam hal ini bank dapat mengelolah simpanan dalam
bentuk pembiayaan sebesar 78,60%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba
suatu bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian kredit atau
pembiayaan. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat
Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 78,60% dengan tingkat
komposit 2 dan predikat sehat karena melebihi 75% dan kurang dengan 85%.
Dalam hal ini menunjukan PT. BNI Syariah mampu menjalankan kegiatan
operasionalnya dan dalam keadaan tidak liquid. Semakin tinggi persentase
FDR maka semakin baik yang menunjukan bahwa PT. BNI Syariah
meminjamkan seluruh dananya atau tidak liquid, dan sebaliknya semakin kecil
persentase FDR maka menunjukan bahwa PT. BNI Syariah adalah bank yang
liquid.

2. Sedangkan pada tahun 2011 diperoleh NPF (Non Performing Financing)
sebesar 2,42% berarti terdapat 2,42% dana yang termasuk dalam pembiayaan
kurang lancar, diragukan, dan macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh
bank. Semakin besar NPF menunjukan jika bank kurang baik dalam

menyeleksi calon peminjam. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai



komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki NPF sebesar
2,42% dan termasuk dalam peringkat sehat karena melebihi batas maksimal
2%.

Good Corporate governance, pada tahun 2011 PT. BNI Syariah memperoleh
predikat sehat berdasarkan hasil self assessment PT. BNI Syariah yang diperoleh
dari laporan tata kelolah kelola perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa pada
tahun 2011 PT. BNI Syariah melakukan manajemen yang baik dan mengikuti
prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh
Peraturan Bank Indonesia.

Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Sehat yang tercermin dari
perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA, ROE, dan BOPO
sebagai berikut:

1. Pada tahun 2011 diperolen ROA (Return On Asset) sebesar 1,29% berarti
tingkat produktivitas asset dari rata rata total asset yang digunakan
menghasilkan laba sebesar 1,29%. Semakin tinggi persentase maka tingkat
produktivitas akan semakin meningkat. Dan sesuai dengan matriks penetapan
nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROA
sebesar 1,29% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2 karena kurang dari
1,5%.

2. Pada tahun 2011 PT. BNI Syariah memperoleh ROE (Return On Equity)
sebesar 6,33%, berarti terdapat 6,33% laba bersih yang diperoleh dari modal
sendiri yang ditanamkan di bank. Semakin besar persentase ROE maka

semakin besar kenaikan laba bersih yang diperoleh oleh bank, dan sebaliknya



semakin kecil persentase ROE maka semakin kecil laba bersih yang diterima
oleh bank. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di
Surat Edaran Bank Indonesia Memiliki ROE sebesar 6,33% dengan predikat
cukup sehat karena kurang dari 12,5%.

3. Pada tahun 2011 PT. BNI Syariah memperoleh BOPO sebesar 90,89%, berarti
terdapat 90,89% biaya operasional yang digunakan untuk kegiatan operasional
bank. Semakin kecil persentase BOPO maka semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank, dan sebaliknya semakin besar persentase BOPO maka
menunjukan kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasional
dan dapat menimbulkan kerugian bank. Dan sesuai dengan matriks penetapan
nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memilki BOPO
sebesar 87,86% berada pada predikat tidak sehat karena telah melebihi batas
minimum 83%.

Permodalan atau Capital memperoleh predikat Sangat Sehat tercermin dari
perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2011 diperoleh CAR (Capital
Adequacy Ratio) PT. BNI Syariah sebesar 20,67%, dalam arti seluruh permodalan
yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit
sebesar 20,67. Dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di
Surat Edaran Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 20,67% berada pada predikat
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas minimal yaitu 12%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2011 PT. BNI Syariah selama

tahun 2011 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori SEHAT



sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 71,42% atau

71% < PK< 85% yang artinya bank tersebut dikategorikan sehat.

Tabel 4.9
Penilaian Tingkat Kesehatan PT. BNI Syariah, Tbk Tahun 2012
Tahun Komponen Rasio | Rasio Peringkat Kriteria Komposit
% 112 |3]4]5
Profile Risiko | FDR 84,99 v Sehat
NPF 142 |V Sangat
Sehat
GCG v Sangat SEHAT
2012 Sehat
Earnings ROA 1,48 v Sehat
ROE 9,31 v Cukup sehat
BOPO | 88,79 v Kurang
sehat
Capital CAR 19,07 | v Sangat
sehat
Nilai Komposit 15|18 |3 |2 |0 | 28:35x100% =80%

Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2017

Jumlah Nilai Komposit

Perhitungan Nilai Komposit: x 100%

Total Nilai Komposit Keseluruhan

. . 28
Nilai Komposit = 3 X 100%

= 80%




Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin dengan
perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing
(NPF), sebagai berikut:

1. Pada tahun 2012 diperoleh FDR (Financing to Deposit Ratio) sebesar 84,99%
yang mengalami kenaikan kenaikan persentase FDR yang mencapai 6,39% dari
78,60% ditahun 2011, hal ini menunjukan setiap dana yang dihimpun bank
dapat mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 84,99% dan bank juga
mampu menghasilkan kenaikan laba seiring dengan peningkatan pemberian
pembiayaan. Pada tahun 2012 bank memiliki FDR sebesar 84,99% dan sesuai
dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank
Indonesia memiliki tingkat komposit 2 dengan Kriteria sehat karena melebihi
75% dan kurang dengan 85%. Dalam hal ini menunjukan PT. BNI Syariah
mampu menjalankan kegiatan operasionalnya dan dalam keadaan tidak liquid.

2. Pada tahun 2012 diperoleh NPF (Non Performing Financing) sebesar 1,42%
berarti terdapat 1,42% dana yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar,
diragukan, dan macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Pada
tahun 2012 bank mengalami penurunan persentase NPF yang mencapai 1,00%
dari 2,42% menjadi 1,42% ditahun sebelumnya, hal ini menunjukan jika bank
dalam keadaan baik karena semakin kecil nilai NPF maka semakin baik karena
bank mampu menyeleksi calon peminjam, dan sesuai dengan matriks
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki
NPF sebesar 1,42% dan termasuk dalam peringkat sangat sehat karena tidak

melebihi batas maksimal 2%.



Good Corporate governance, pada tahun 2012 PT. BNI Syariah memperoleh
predikat sangat sehat berdasarkan hasil self assessment PT. BNI Syariah yang
diperoleh dari laporan tata kelolah kelola perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa
pada tahun 2012 PT. BNI Syariah melakukan manajemen yang baik dan
mengikuti prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan
oleh Peraturan Bank Indonesia.

Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Sehat yang tercermin dari
perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA, ROE, dan BOPO
sebagai berikut:

1. Pada tahun 2012 diperoleh ROA 1,48% berarti tingkat produktivitas asset dari
rata rata total asset yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1,48%.
Ditahun 2012 terdapat peningkatan produktivitas penggunaan asset sebesar
0,19% yang mana pada tahun 2011 memiliki 1,29% dan tahun 2012 menjadi
1,48%, dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat
Edaran Bank Indonesia memiliki memilki ROA sebesar 1,48% ada pada
predikat sehat atau tingkat komposit 2 karena kurang dari 1,5%.

2. Pada tahun 2012 PT. BNI Syariah memperoleh ROE (Return On Equity)
sebesar 9,31%, berarti terdapat 9,31% laba bersih yang diperoleh dari modal
sendiri yang ditanamkan di bank. Pada tahun 2012 ROE mengalami kenaikan
sebesar 2.98% dari 6,33% di tahun 2011 menjadi 9,31% di tahun 2012, dan hal
ini menunjukan jika pada tahun 2012 laba bersih yang diperoleh dari modal

yang ditanamkan dibank menurun dan sesuai dengan matriks penetapan nilai



komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki ROE sebesar
9,31% ada pada predikat cukup sehat karena kurang dari 12,5%.

3. Dan rasio terkahir pada tahun 2012 PT. BNI Syariah memperoleh BOPO
sebesar 88,79%, berarti terdapat 88,79% biaya operasional yang digunakan
untuk kegiatan operasional bank. Pada tahun 2012 terdapat penurunan
persentase BOPO sebesar 2,1% dari 90,89% di tahun 2011 menjadi 88,79%
ditahun 2012, hal ini menunjukan jika pada tahun 2012 bank dalam keadaan
baik karena bank mampu menekan biaya operasional dan sesuai dengan
matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia
memiliki BOPO sebesar 88,79% dan predikat kurang sehat karena telah
melebihi batas minimum 83%.

Permodalan atau Capital memperoleh predikat Sangat Sehat tercermin dari
perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2012 diperoleh CAR (Capital
Adequacy Ratio) PT. BNI Syariah sebesar 19,07%, dalam arti seluruh permodalan
yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit
sebesar 19,07% Pada tahun 2012 persentase CAR mengalami penurunan sebesar
1.6% dari 20,67% di tahun 2011 menjadi 19,07% di tahun 2012 yang berarti pada
tahun 2012 permodalan yang digunakan untuk mengantisipasi risiko kredit
semakin kecil dan akan menjadi buruk jika penurunan terjadi secara berkelanjutan
di tahun-tauhun berikutnya, dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit
yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 19,07% dan
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas minimal yaitu

12%.



Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2012 PT. BNI Syariah selama

tahun 2012 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori SEHAT

sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 80% atau 71%

< PK< 85% yang artinya bank tersebut dikategorikan sehat.

Tabel 4.10
Penilaian Tingkat Kesehatan PT. BNI Syariah, Tbk Tahun 2013
Tahun Komponen Rasio | Rasio Peringkat Kriteria Komposit
% 112 |3]4]5
Profile Risiko | FDR 97,86 v Cukup
Sehat
NPF 1,13 | v Sangat
Sehat SEHAT
2013 GCG v Sangat
Sehat
Earnings ROA 1.37 v Sehat
ROE 9,65 v Cukup sehat
BOPO | 88,11 v Kurang
sehat
Capital CAR 16,23 | v Sangat
sehat
Nilai Komposit 1514 |6 |2 |0 | 27:35x100% = 77,14%

Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2017

Perhitungan Nilai Komposit:

Jumlah Nilai Komposit

Total Nilai Komposit Keseluruhan

x 100%

Nilai Komposit = % x 100%




=77,14%

Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin dengan
perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing
(NPF), sebagai berikut:

1. Pada tahun 2013 diperoleh FDR (Financing to Deposit Ratio) sebesar 97,86%
berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang
diberikan sebesar 97,86% dari total pembiayaan yang yang diberikan. Pada
tahun 2013 bank mengalami penurunan persentase 12,87% dari 84,99%
ditahun 2013 menjadi 97,86% ditahun sebelumnya, hal ini menunjukan bahwa
pembiayaan yang disalurkan oleh bank menurun Sehingga kemampuan
menghasilkan laba suatu bank akan menurun seiring penurunan pemberian
kredit atau pembiayaan, dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit
yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 97,86% atau
tingkat komposit 3 dengan kriteria cukup sehat karena melebihi 75%.

2. Pada tahun 2013 diperolen NPF (Non Performing Financing) sebesar 1,13%
berarti terdapat 1,13% dana yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar,
diragukan, dan macet dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Pada
tahun 2013 bank mengalami penurunan persentase NPF yang mencapai 0,29%
dari 2,42% ditahun 2012 menjadi 1,13% ditahun 2013. Semakin kecil nilai
NPF maka semakin baik karena bank mampu menyeleksi calon peminjam, dan
sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank
Indonesia memiliki NPF sebesar 1,13% dan termasuk dalam peringkat sangat

sehat karena tidak melebihi batas maksimal 2%.



Good Corporate governance, pada tahun 2013 PT. BNI Syariah memperoleh
predikat sangat sehat berdasarkan hasil self assessment PT. BNI Syariah yang
diperoleh dari laporan tata kelolah kelola perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa
pada tahun 2012 PT. BNI Syariah melakukan manajemen yang baik dan
mengikuti prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan
oleh Peraturan Bank Indonesia.

Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Sehat yang tercermin dari
perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA, ROE, dan BOPO,
sebagai berikut:

1. Pada tahun 2013 diperoleh ROA 1,37% berarti tingkat produktivitas asset dari
rata rata total asset yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1,37%.
Ditahun 2013 terdapat penurunan produktivitas penggunaan asset sebesar
0,11% yang mana pada tahun 2012 memiliki 1,48% dan tahun 2013 menjadi
1,37%, hal ini menunjukan bahwa pada tahun 2013 tingkat produktivitas asset
yang digunakan untuk menghasilkan laba menurun, dan sesuai dengan matriks
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki
ROA sebesar 1,37% berada pada predikat sehat atau tingkat komposit 2 karena
kurang dari 1,5%.

2. Pada tahun 2013 PT. BNI Syariah memperoleh ROE (Return On Equity)
sebesar 9,65%, berarti terdapat 9,65% laba bersih yang diperoleh dari modal
sendiri yang ditanamkan di bank. Pada tahun 2013 ROE mengalami kenaikan
sebesar 0,34% dari 9,31% di tahun 2012 menjadi 9,65% di tahun 2013, dan hal

ini menunjukan jika pada tahun 2013 laba bersih yang diperoleh dari modal



yang ditanamkan dibank semakin meningkat, dan sesuai dengan matriks
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki
ROE sebesar 9,65% berada pada predikat cukup sehat karena kurang dari
12,5%.

3. Pada tahun 2013 PT. BNI Syariah memperoleh BOPO sebesar 88,11%, berarti
terdapat 88,11% biaya operasional yang digunakan untuk kegiatan operasional
bank. Pada tahun 2013 terdapat penurunan persentase BOPO sebesar 0,68%
dari 88,79% di tahun 2012 menjadi 88,11% ditahun 2013, hal ini menunjukan
jika bank semakin baik karena pada tahun 2013 bank mampu menekan biaya
operasional dibandingakan dengan tahun sebelumnya, dan sesuai dengan
matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia
memiliki BOPO sebesar 88,11% berada pada predikat kurang sehat karena
telah tidak melebihi melebihi 85%.

Permodalan atau Capital memperoleh predikat Sangat Sehat tercermin dari
perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2013 diperoleh CAR (Capital
Adequacy Ratio) PT. BNI Syariah sebesar 16,23%, dalam arti seluruh permodalan
yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit
sebesar 16,23%. Pada tahun 2013 persentase CAR mengalami penurunan sebesar
2,84% dari 19,07% di tahun 2012 menjadi 16,23% di tahun 2013 yang berarti
pada tahun 2012 permodalan yang digunakan untuk mengantisipasi risiko kredit
semakin kecil dan akan menjadi buruk jika penurunan terjadi secara berkelanjutan
di tahun-tauhun berikutnya dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit

yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki CAR sebesar 16,23% dan



predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas minimal yaitu

12%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2013 PT. BNI Syariah selama

tahun 2013 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori SEHAT

sebab dari perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 77,14% atau

71% < PK< 85% yang artinya bank tersebut dikategorikan sehat.

Tabel 4.11
Penilaian Tingkat Kesehatan PT. BNI Syariah, Tbk Tahun 2014
Tahun Komponen Rasio | Rasio Peringkat Kriteria Komposit
% 112 (13|4|5
Profile Risiko FDR 92,60 v Cukup
Sehat
2014 NPF 1,04 |V Sangat
Sehat SEHAT
GCG v Sehat
Earnings ROA 1.27 v Sehat
ROE 10,83 v Cukup
Sehat
BOPO | 89,80 v | Tidak
Sehat
Capital CAR 1843 | vV Sangat
sehat
Nilai Komposit 108 |6 |2 |0 | 26:35x100% = 74,28%

Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2017

Jumlah Nilai Komposit

x 100%

Perhitungan Nilai Komposit: — -
Total Nilai Komposit Keseluruhan




Nilai Komposit = % x 100%

=74,28%

Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin dengan
perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing
(NPF), sebagai berikut:

1. Pada tahun 2014 diperoleh FDR (Financing to Deposit Ratio ) sebesar 92,60%
berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang
diberikan sebesar 92,60% dari total pembiayaan yang yang diberikan, dalam
hal ini bank dapat mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan sebesar
92,60%. Pada tahun 2014 FDR mengalami penurunan sebesar 5,30% dari
tahun sebelumnya. Hal ini menujukan laba bersih dari kegiatan operasional
perbankan dapat mengalami perubahan sesuai dengan kenaikan atau penurunan
pemberian pembiayaan, dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit
yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar 92,60% atau
tingkat komposit 3 dengan kriteria cukup sehat karena melebihi 75%.

2. Pada tahun 2014 diperoleh NPF (Non Performing Financing) sebesar 1,04%
berarti terdapat 1,04% dana yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar,
diragukan, dan macet darti total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Pada
tahun 2014 bank mengalami penurunan persentase NPF yang mencapai 0,09%
dari 1,13% menjadi 1,04% ditahun sebelumnya, hal ini menggambarkan bahwa
bank dalam keadaan sangat baik karena semakin kecil nilai NPF maka semakin
baik karena bank mampu menyeleksi calon peminjam, dan sesuai dengan

matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia



memiliki NPF sebesar 1,04% termasuk dalam peringkat sangat sehat karena
tidak melebihi batas maksimal 2%.

Good Corporate governance, pada tahun 2013 PT. BNI Syariah memperoleh
predikat sehat berdasarkan hasil self assessment PT. BNI Syariah yang diperoleh
dari laporan tata kelolah kelola perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa pada
tahun 2014 PT. BNI Syariah melakukan manajemen yang baik dan mengikuti
prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh
Peraturan Bank Indonesia.

Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Sehat yang tercermin dari
perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA, ROE, dan BOPO,
sebagai berikut:

1. Pada tahun 2014 diperoleh ROA 1,27% berarti tingkat produktivitas asset dari
rata rata total asset yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1,27%.
Ditahun 2014 terdapat penurunan produktivitas penggunaan asset sebesar
0,10% yang mana pada tahun 2013 memiliki 1,37% dan tahun 2013 menjadi
1,27%, hal ini menunjukan bahwa pada tahun 2013 tingkat produktivitas asset
yang digunakan untuk menghasilkan laba menurun dan sesuai dengan matriks
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki
ROA sebesar 1,27% berada pada predikat sehat atau tingkat komposit 2 karena
kurang dari 1,5% dan kurang dari 1,25%.

2. Pada tahun 2014 PT. BNI Syariah memperoleh ROE (Return On Equity)
sebesar 10,83%, berarti terdapat 10,83% laba bersih yang diperoleh dari modal

sendiri yang ditanamkan di bank. Pada tahun 2014 ROE mengalami kenaikan



sebesar 1,18% dari 9,65% di tahun 2013 menjadi 10,83% di tahun 2014, dan
hal ini menunjukan jika pada tahun 2014 laba bersih yang diperoleh dari modal
yang ditanamkan dibank semakin meningkat. dan sesuai dengan matriks
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki
ROE sebesar 10,83% dan predikat cukup sehat karena lebih dari 12,5%.

3. Pada tahun 2014 PT. BNI Syariah memperoleh BOPO sebesar 89,80%, berarti
terdapat 89,80% biaya operasional yang digunakan untuk kegiatan operasional
bank. Pada tahun 2014 BOPO mengalami kenaikan persentase sebesar 1,69%
dari 88,11% di tahun 2013 menjadi 89,80% di tahun 2014, hal ini menunjukan
jika bank dalam keadaan buruk karena pada tahun 2014 bank tidak mampu
menekan biaya operasional sehingga pendapatan operasional akan semakin
menurun, dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di
Surat Edaran Bank Indonesia memiliki BOPO sebesar 89,80% dan predikat
tidak sehat karena melebihi batas minimum 85%.

Permodalan atau Capital memperoleh predikat Sangat Sehat tercermin dari
perhitungan rasio CAR dimana pada tahun 2014 diperoleh CAR (Capital
Adequacy Ratio) PT. BNI Syariah sebesar 18,43%, dalam arti seluruh permodalan
yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi kemungkinan risiko kredit
sebesar 18,43%. Pada tahun 2014 persentase CAR mengalami kenaikan sebesar
2,20% dari 16,23% di tahun 2013 menjadi 18,43% di tahun 2014 yang berarti
pada tahun 2014 permodalan yang digunakan untuk mengantisipasi risiko kredit
semakin besar dan sangat baik karena kemampuan permodalan untuk menutupi

kemungkinan kegagalan kredit semakin meningkat, dan sesuai dengan matriks



penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki CAR

sebesar 18,43% berada pada predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena

melebihi batas minimal yaitu 12%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2014 PT. BNI Syariah selama

tahun 2013 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori SEHAT

sebab dari perhitungan nilai komposit diperoleh nilai sebesar 74,28% atau 71% <

PK< 85% yang artinya bank tersebut dikategorikan sehat.

Tabel 4.12
Penilaian Tingkat Kesehatan PT. BNI Syariah, Tbk Tahun 2015
Tahun Komponen Rasio | Rasio Peringkat Kriteria Komposit
% 112 (13|4|5
Profile Risiko FDR 91,94 v Cukup
Sehat
2015 NPF 146 |V Sangat
Sehat SEHAT
GCG v Sehat
Earnings ROA 1,43 v Sehat
ROE 11,39 v Cukup
sehat
BOPO | 89,63 v' | Tidak
sehat
Capital CAR 18,11 |V Sangat
sehat
Nilai Komposit 10(8 |6 |0 |1 | 25:35x100% =71,41%

Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2017

Perhitungan Nilai Komposit:

Jumlah Nilai Komposit

Total Nilai Komposit Keseluruhan

x 100%




- . 5
Nilai Komposit = :—5 x 100%

=71,41%

Profil Risiko atau Risk Profile memperoleh predikat Sehat tercermin dengan
perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing
(NPF).

1. Pada tahun 2015 diperoleh FDR (Financing to Deposit Ratio ) sebesar 91,94%
berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang
diberikan sebesar 91.94% dari total pembiayaan yang yang diberikan, dalam
hal ini bank dapat mengelolah simpanan dalam bentuk pembiayaan sebesar
91.94%. Pada tahun 2015 FDR mengalami penurunan sebesar 0,64% dari
tahun sebelumnya, hal ini menunjukan laba bersih dari kegiatan operasional
perbankan dapat mengalami penurunan, dan sesuai dengan matriks penetapan
nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki FDR sebesar
91,94% atau tingkat komposit 3 dengan kriteria cukup sehat karena melebihi
75%.

2. Pada tahun 2015 diperoleh NPF (Non Performing Financing) sebesar 1,46%
berarti terdapat 1,46% dana yang termasuk dalam pembiayaan kurang lancar,
diragukan, dan macet darti total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Pada
tahun 2015 bank mengalami kenaikan persentase NPF yang mencapai 0,42%
dari 1,04% menjadi 1,46% ditahun sebelumnya. Hal ini menunjukan jika bank
kurang baik dalam menyeleksi calon peminjam, dan sesuai dengan matriks

penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki



NPF sebesar 1,46% dan termasuk dalam peringkat sangat sehat karena tidak
melebihi batas maksimal 2%.

Good Corporate governance, pada tahun 2015 PT. BNI Syariah memperoleh
predikat sehat berdasarkan hasil self assessment PT. BNI Syariah yang diperoleh
dari laporan tata kelolah kelola perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa pada
tahun 2015 PT. BNI Syariah melakukan manajemen yang baik dan mengikuti
prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh
Peraturan Bank Indonesia.

Rentabilitas atau Earnings memperoleh predikat Sehat yang tercermin dari
perhitungan rasio keuangan yang digunakan baik itu ROA, ROE, dan BOPO,
sebagai berikut:

1. Pada tahun 2015 diperoleh ROA 1,43% berarti tingkat produktivitas asset dari
rata rata total asset yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 1,43%.
Ditahun 2015 terdapat kenaikan produktivitas penggunaan asset sebesar 0,16%
yang mana pada tahun 2014 memiliki 1,27% dan tahun 2015 menjadi 1,43%,
hal ini menggambarkan bahwa tingkat produktivtas asset untuk menghasilkan
laba semakin besar, dan sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang
ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki ROA sebesar 1,43% berada pada
predikat sehat atau tingkat komposit 2 karena kurang dari 1,5%.

2. Pada tahun 2015 PT. BNI Syariah memperoleh ROE (Return On Equity)
sebesar 11,39%, berarti terdapat 11,39% laba bersih yang diperoleh dari modal
sendiri yang ditanamkan di bank. Pada tahun 2015 ROE mengalami kenaikan

sebesar 0,56% dari 10,83% di tahun 2014 menjadi 11,39% di tahun 2015, dan



sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank
Indonesia memiliki ROE sebesar 11,39% berada pada predikat cukup sehat
karena kurang dari 12,5%.

3. Pada tahun 2015 PT. BNI Syariah memperoleh BOPO sebesar 89,63%, berarti
terdapat 89,63%, biaya operasional yang digunakan untuk kegiatan operasional
bank. Pada tahun 2015 BOPO mengalami penurunan persentase sebesar 0,17%
dari 89,80% di tahun 2014 menjadi 89,63% di tahun 2015, hal ini
menggambarkan bahwa bank dalam keadaan baik karena bank mampu
menekan biaya operasional, dan sesuai dengan matriks penetapan nilai
komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia memiliki ROE sebesar
11,39% berada pada predikat BOPO sebesar 89.63% dan predikat cukup sehat
karena melebihi batas minimum 87%.

Permodalan atau Capital memperoleh predikat Sangat Sehat tercermin dari
perhitungan rasio CAR dimana Pada tahun 2015 diperoleh CAR (Capital
Adequacy Ratio) PT. BNI Syariah sebesar 18,11. Pada tahun 2015 persentase
CAR mengalami penurunan sebesar 0,32% dari 18,43% di tahun 2014 menjadi
18,11% di tahun 2015, dan hal ini menunjukan jika permodal bank yang
digunakan untuk menutupi kegagalan kredit semakin sedikit, dan sesuai dengan
matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia
memiliki ROE sebesar 11,39% berada pada predikat CAR sebesar 18,11% dan
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena melebihi batas minimal yaitu

12%.



Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2015 PT. BNI Syariah selama
tahun 2013 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori SEHAT
sebab dari perhitungan nilai komposit diperoleh nilai sebesar 71,41% atau 71% <
PK< 85% yang artinya bank tersebut dikategorikan sehat.

C. Rangkuman Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penilaian Tingkat Kesehatan pada PT. BNI Syariah dengan menggunakan
metode RGEC ini menunjukan predikat kesehatan bank sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, dengan hasil rasio keuangan yang
diperoleh dari laporan tahunan kemudian disesuaikan dengan Matriks Kriteria
Peringkat Komponen RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earnings, dan Capital) dan perhitungan Nilai Komposit akhir yang rata-rata diatas
71% atau PK > 71%, maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2011 sampai
dengan tahun 2015 PT. BNI syariah memperoleh peringkat 2 dengan kategori
SEHAT.

Tingkat Kesehatan Bank yang ditinjau dari aspek (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings, dan Capital) pada PT. BNI Syariah selama
periode 2011-2015 mayoritas Sehat dapat dijadikan penilaian bagi nasabah bank
dalam memilih dan menentukan penggunaan jasa perbankan, selain itu PT. BNI
syariah dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis serta faktor eksternal lainnya

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang diantaranya dilakukan oleh Avissa
Calista pada tahun 2013 dengan judul “Analisis Perbandingan Kinerja keuangan

PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia dengan



menggunakan metode RGEC periode 2012 ” yang menunjukan bahwa PT. Bank
Muamalat Indonesia pada tahun 2012 memperoleh peringkat 1 atau sangat sehat
sedangkan PT. Bank Syariah Mandiri memperoleh peringkat 2 atau Sehat.
Sedangkan pada penelitian ini PT. BNI Syariah memperoleh peringkat 2 atau
dengan kategori Sehat.

Selain itu dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Puji Astutik pada
tahun 2014 dengan judul “ Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Menurut Risk
Based Bank Rating terhadap kinerja keuangan (Studi kasus pada Bank Umum
Syariah di Indonesia” yang diukur dengan menggunakan NPF, FDR, GCG, BOPO
dan CAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). Penelitian itu
menunjukan bahwa variabel FDR dan NOM yang mempengaruhi ROA dan FDR
merupakan variabel yang paling nominan, sedangkan pada penelitian ini variabel
BOPO lah yang paling dominan dalam mengukur kesehatan bank. Hal ini dapat

terlihat pada grafik dibawah ini

Grafik 4.1
Nilai Komposit RGEC pada PT. BNI Syariah periode 2011-2015
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Sumber: Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2017



Berdasarkan grafik 4.1 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi adalah pada tahun
2012 yaitu sebesar 80%. Hal ini disebabkan karena terdapat penurunan persentase
BOPO sebesar 2,1% dari 90,89% di tahun 2011 menjadi 88,79% ditahun 2012.
Hal ini menunjukan perubahan yang sangat baik untuk PT. BNI Syariah karena
semakin kecil persentase BOPO maka semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank, dan semakin besar peluang bank untuk memperoleh
keuntungan atau laba dalam kegiatan operasional. Dan sebaliknya semakin besar
persentase BOPO maka menunjukan kurangnya kemampuan bank dalam menekan
biaya operasional dan dapat menimbulkan kerugian bank jika terjadi secara
berkelanjutan ditahun-tahun selanjutnya.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) mempunyai pengaruh lebih besar dalam menentukan nilai

komposit dibandingkan dengan variabel lainnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang, kajian pustaka, metode
penelitian, dan hasil penelitian, maka dapat diambil simpulan bahwa penilaian
kesehatan PT. BNI Syariah, tbk pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2015
yang diukur menggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings, Capital) secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
BNI Syariah merupakan bank yang sehat. Hal tersebut mencerminkan kondisi
bank secara umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis serta faktor
eksternal lainnya. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan
tersebut tidak signifikan. Pernyataan kesimpulan tersebut didukung dengan
data-data sebagai berikut:

Penilaian faktor Profil risiko atau Risk Profile dengan menggunakan rasio
NPF untuk risiko kredit dan FDR untuk risiko likuiditas selama periode 2011
hingga tahun 2015 memperoleh kategori sehat. Hal ini menggambarkan bahwa
BNI Syariah telah mengelolah risikonya yang timbul dari kegiatan usaha bank
dengan baik. Faktor GCG dengan menggunakan self assessment yang
tercantum pada laporan tata kelola perusahaan bank selama 2011 hingga tahun
2015 memperoleh kategori sehat, yang mencerminkan manajemen bank telah
melakukan penerapan GCG yang secara umum baik. Penilaian faktor

Rentabilitas menggunakan rasio ROA, ROE dan BOPO selama periode 2011



hingga 2015 memperoleh kategori sehat, yang mencerminkan rentabilitas yang
sangat memadai, pencapaian laba melebihi target dan mendukung pertumbuhan
permodalan bank. Terakhir faktor Permodalan yang menggunakan rasio CAR
selama periode 2011 hingga sampai tahun 2015 memperoleh kategori Sehat
yang menunjukan bahwa bank memiliki kualitas dan kecukupan modal yang
sangat memadai relatif terhadap risikonya, yang disertai dengan pengelolaan
permodalan yang sangat kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha dan
kompleksitas usaha.
B. Saran
Sebagai salah satu Bank Umum Syariah di Indonesia, BNI Syariah harus
tetap menjaga tingkat kesehatan bank pada tahun-tahun berikutnya agar dapat
mempertahankan kepercayaan masyarakat, nasabah dan stakeholder terhadap
Bank BNI Syariah. Terdapat beberapa indikator penilaian pada tahun tertentu
mengalami fluktuasi, hal ini perlu menjadi pertimbangan agar pada tahun-
tahun berikutnya indikator tersebut tetap terjaga kestabilannya agar tidak
berdampak buruk terhadap kinerja bank. PT. BNI Syariah juga perlu
menurunkan Biaya Operasional dari peringkat 4 dan 5 yaitu kurang sehat dan
tidak sehat menjadi peringkat 1 sangat sehat agar dapat mempertahankan
kinerja perusahaan dengan meningkatkan perolehan laba terutama laba
operasional. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian tentang penilaian kesehatan bank dengan menggunakan indikator
rasio keuangan dan rasio non keuangan lainnya pada pengukuran tingkat

kesehatan bank.
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